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ABSTRAK

Sejak pemerintah mengeluarkan Paket kebijakan Oktober 1988 ( Pakto 88 ) 
mengakibatkan terjadinya lonjakan penyerapan dalam penghimpunan dana yang 
dilakukan oleh perbankan nasional maupun regional dan tidak terkecuali bagi 
propinsi Sumatera Selatan. Hal tersebut lebih disebabkan oleh butir - butir atau 
ketentuan - ketentuan dalam paket tersebut yang memberikan kemudahan bagi 
perbankan untuk mendirikan bank dan membuka kantor - kantor cabang baru di 
daerah.

Penghimpunan dana perbankan, khususnya yang dilakukan oleh bank - bank 
umum milik pemerintah nasional menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Hal 
tersebut terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah dan yang dapat dihimpun 
perbankan baik dari jenis simpanan giro, deposito berjangka maupun tabungan.. 
Kondisi tersebut juga diikuti oleh perkembangan penyaluran pinjaman pihak 
perbankan kepada masyarakat.

Tingkat bunga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan 
penghimpunan dana dan penyaluran kredit. Tingkat bunga yang terbagi atas tingkat 
bunga deposito dan pinjaman mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 
perkembangan kegiatan perbankan, khususnya bank - bank umum milik pemerintah 
selama tahun pengamatan. LDR bank - bank umum yang berfluktuatif merupakan 
bagian dari contoh mengenai pengaruh dari bergejolaknya tingkat bunga.

Selanjutnya dari hasil pengujian secara kuantitatif menunjukkan bahwa LDR 
yang merupakan peroandingan antara penyaluran kredit dan penghimpunan dana 
mempunyai hubungan yang negatif terhadap tingkat bunga deposito*maupun tingkat 
bunga pinjaman dengan pengaruh yang signifikan.
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ABSTRACT

Since government release the Packet of October policy 1988 ( Pakto 88 ) 
resuiting the happening of absorbtion gambol in fund gathering conducted by banking 
ofnational and also regional and do nol aside from for South Sumatra provincc. The 
mentioned more because of item - item or rule - provisions in the packet giving 
amenity for banking to found the bank and open the office - new office of braneh in 
area.

Gathering of banking Fund, specially conducted by bank - public bank 
govcrnmental properly of national show lho mushroom growth. The mentioned 
proven progressively the increasing of amount and which can be mustered by a good 
banking from type of giro deposit, lime deposit and also saving. The condition is also 
followed by unrightious loan channcling growth of banking to socicty.

fnterest rate represent the verv influencing faetor of growth of gathering of 
fund and credit channcling. divisible interest rate for interest rate of deposit and loan 
have the big enough influence in growth of banking activity, specially bank - public 
bank govcrnmental property during perception year. LDR Bank - public bank which 
berfluktualif represent the pari of example of conceming influence from runing high 
interest rate.

Next, from examination result quantitatively indicate that the LDR 
represent ing comparison between channcling of credit and fund gathering have the 
negative relation to interest rate of deposit and also interest rate of loan with the 
influence which signifikan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank merupakan suatu lembaga yang mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian negara. Secara umum bank dapat diartikan sebagai suatu lembaga 

keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa - jasa bank lainnya (Kasmir, 2000 : 

11). Dalam menjalankan fungsinya, bank mempunyai tiga kegiatan utama, kegiatan — 

kegiatan tersebut terbagi atas menghimpun dana (funding), menyalurkan dana 

(lending ) dan memberikan pelayanan jasa (service).

Pengelolaan yang utama adalah bagaimana mengelola kegiatan funding atau 

kegiatan menghimpun dana. Menghimpun dana maksudnya adalah bagaimanapun 

upaya bank untuk menarik dana ( uang ) dari masyarakat agar mau disimpan di bank 

yang bersangkutan. Melalui penghimpunan dana ini bank akan mendapatkan uang 

yang siap dijual kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Upaya 

memperoleh dana melalui penghimpunan dana ini dapat dilakukan dengan
t

menawarkan produk simpanan atau rekening koran, tabungan dan rekening deposito.

Pengelolaan kedua adalah lending atau kegiatan penyaluran dana masyarakat. 

Penyaluran dana ini dilakukan apabila dana yang akan disalurkan sudah terhimpun 

dalam kegiatan funding. Namun apabila dana yang dihimpun tidak cukup untuk 

disalurkan maka pihak bank harus terus berusaha menghimpun dana kembali melalui
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berbagai penawaran kepada masyarakat agar tertarik untuk menyimpan uangnya di 

bank. Bentuk - bentuk pinjaman atau kredit yang biasa ditawarkan dalam kegiatan 

lending ini diantaranya adalah kredit investasi, kredit modal kerja, kredit produktif, 

kredit perdagangan, dll.

Aaar masyarakat tertarik untuk menyimpan uang di bank, maka faktor penting 

perlu diperhatikan adalah penentuan tingkat bunga. Besarnya bunga yang 

ditawarkan untuk simpanan akan sangat berpengaruh terhadap bunga pinjaman dan 

hal ini juga akan mempengaruhi keuntungan bank karena keuntungan bank yang 

utama diperoleh dari selisih bunga simpanan dan bunga pinjaman. Keuntungan dari 

selisih bunga pinjaman dan bunga simpanan dikenal dengan istilah spread based 

sedangkan jika bunga simpanan bank lebih tinggi dari bunga pinjaman maka bank 

tersebut berada dalam kondisi negative spread (Koencoro, 1989 : 239 ).

Kegiatan berikutnya dari perbankan adalah servis atau memberikan jasa—jasa 

bank lainnya. Service adalah jasa penunjang produk - produk bank dimana secara 

umum kegiatan ini bertujuan memperlancar jasa perbankan yang sudah ada. Adapun 

keuntungan dari jasa - jasa bank ini diperoleh dari biaya administrasi, komisi, sewa 

dan biaya - biaya lainnya.

Dari kegiatan - kegiatan perbankan yang telah dipaparkan diatas, maka LDR 

(Loan To Deposit Ratio) lebih terkait kepada bagian funding dan lending dimana 

kegiatan ini mengatur permasalahan yang berkenaan dengan pinjaman dan 

penyaluran serta penghimpunan dana. Loan To Deposit Ratio merupakan 

ukuran dari kinerja perbankan, jika nilai Loan To Deposit Ratio tersebut

yang

suatu

terus

r
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meningkat dan memenuhi batas maksimum maka perbankan tersebut berada dalam 

kondisi yang sehat. Jika dilihat berdasarkan pengertian secara umum maka Loan To 

Deposit Ratio dapat diartikan sebagai suatu rasio yang menunjukkan besarnya 

perbandingan antara jumlah pinjaman yang disalurkan oleh lembaga perkreditan, 

dalam hal ini perbankan dengan jumlah dana masyarakat yang dihimpun oleh 

lembaga perbankan dengan jumlah dana masyarakat yang dihimpun oleh lembaga 

perbankan tersebut, dimana semakin besar nilai Loan To Deposit Ratio maka makin 

besar pula jumlah kredit yang disalurkan oleh lembaga perbankan dibandingkan 

dengan jumlah dana yang dihimpun ( Collin, 1992 : 211 ), dengan kata lain semakin 

tinggi nilai LDR perbankan nasional maka uang yang akan disalurkan akan lebih, 

banyak dan investasi yang akan terjadi akan ikut lebih meningkat. Jadi fungsi bank 

sebagai funding dan lending sangat berpengaruh dalam menentukan besar atau 

kecilnya dana yang dapat diserap dan dana yang tersalurkan yang dalam hal ini ikut 

berdampak pada Loan lo Deposit Ratio. Dalam berinvestasi, para investor juga 

memperhatikan besar atau kecilnya tingkat bunga yang dikenakan oleh bank, dimana 

tingkat bunga inilah yang menjadi acuan utama bagi investor guna kelancaran dalam 

proses investasi mereka. Dalam prakteknya, secara tidak langsung nilai tingkat bunga 

pinjaman akan mempengaruhi kredit yang disalurkan dan begitu juga dengan tingkat 

bunga simpanan, dimana semakin tinggi tingkat bunga simpanan akan juga 

mempengaruhi pertumbuhan LDR perbankan nasional.

i
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Dalam perkembangan perbankan nasional, terdapat banyak kebijakan — , 

kebijakan yang dampaknya sangat nyata dalam kegiatan dan kemajuan perbankan. 

Kebijakan — kebijakan yang diambil oleh pemerintah tersebut tentu berlandaskan 

pada kondisi dan situasi yang terjadi pada saat itu. Sebagai contoh, ketika dirasakan 

jumlah uang yang beredar dalam masyarakat sudah terlalu berlebihan yang ditandai 

dengan naiknya tingkat inflasi maka mau tidak mau pemerintah harus mengambil 

tindakan tertentu seperti membatasi kredit likuiditas, menaikkan tingkat bunga SBT 

dan lain sebagainya. Secara tidak langsung kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan 

kebijakan-kebijakan pemerintah tersebut akan mempengaruhi perkembangan Loan to 

Deposit Ratio perbankan.

Pada awal tahun 1997 sampai tahun 2000 merupakan kehancuran dalam dunia 

perbankan nasional. Puluhan bank milik pemerintah maupun milik swasta terpaksa 

harus dilikuidasi alias dibubarkan dan puluhan lagi harus di merger akibat terus - 

menerus menderita kerugian. Kebobrokan dunia perbankan Indonesia adalah akibat 

salah dalam pengelolaannya disamping permasalahan - permasalahan lainnya, 

pengelolaan disini termasuk didalammnya adalah kegiatan - kegiatan funding, 

lending maupun Service karena ketiga kegiatan ini dianggap kurang dimaksimalkan 

sehingga merusak sendi - sendi kehidupan perbankan nasional Indonesia pada saat- 

saat itu ( Kasmir, 2000: 5). Pada tahun — tahun tersebut perbankan nasional 

mengalami kondisi negatif spread, dimana tingkat bunga simpanan lebih besar dari 

tingkat bunga pinjaman dengan kata lain jumlah dana yang dapat dihimpun bank 

melebihi jumlah dana yang tersalurkan melalui kegiatan lending. Hal ini tentu saja

r
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berdampak kepada nilai LDR perbankan nasional yang semakin berflukluatif dan 

LDR yang semakin turun tentu menunjukkan bahwa pada saat — 

perbankan nasional sedang berada pada saat — saat yang tidak sehat dan selalu

saat tersebut

merugi.

Keadaan yang telah dipaparkan di atas sama halnya terjadi di propinsi 

Sumatera Selatan, bank - bank yang berada di propinsi ini terkena imbas dari krisis

yang terjadi pada saat itu. Beberapa bank swasta maupun bank pemerintah 

mengalami kerugian dan dinyatakan tidak sehat karena CAR, maupun LDR mereka

jauh dari target yang diharapkan. Tingkat bunga yang bergejolak pada saat — saat 

tersebut diperkirakan menjadi salah satu sebab sedikitnya dana yang dapat di salurkan 

pihak perbankan di Sumatera Selatan.

Berpijak pada kondisi yang telah dipaparkan di atas, dimana nilai LDR 

perbankan yang berflukluatif akibat dana yang dihimpun perbankan melebihi dana 

yang dapat disalurkan ke masyarakat yang diperkirakan tingkat bunga pinjaman 

maupun tingkat bunga simpanan sedikit banyak ikut mempengaruhinya, maka skripsi 

ini akan terfokus pada pengaruh dari tingkat bunga pinjaman dan simpanan terhadap 

nilai Loan I o Deposit Ratio bank — bank umum milik pemerintah di propinsi 

Sumatera Selatan.

:
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka permasalahan

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh tingkat bunga deposito terhadap LDR bank- bank umum

milik pemerintah di propinsi Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana pengaruh tingkat bunga pinjaman terhadap nilai LDR bank - bank

umum milik pemerintah di propinsi Sumatera Selatan ?

3. Faktor - faktor apa sajakah yang menyebabkan berfluktuatifnya nilai LDR

bank- bank umum milik pemerintah di propinsi Sumatera Selatan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah tercantum di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah :

L Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat bunga deposito terhadap 

LDR bank — bank umum milik pemerintah di proinsi Sumatera Selatan

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat bunga pinjaman terhadap 

LDR bank - bank umum milik pemerintah di propinsi Sumatera Selatan

3. Untuk mengetahui faktor 

betfluktuatifnya nilai LDR bank — bank umum 

Sumatera Selatan

faktor apa saja yang menyebabkan 

milik pemerintah di propinsi

r
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

tentang gambaran tingkat bunga simpanan maupun tingkat bunga pinjaman 

pengaruhnya terhadap LDR perbankan pemerintah, khususnya pemerintah propinsi 

Sumatera Selatan kepada pihak - pihak yang membutuhkan

serta

1.5. La n d asa n Teori

Dalam bukunya “ Manajemen Lembaga Keuangan “, Kasmir yang 

merupakan salah satu pengamat perbankan nasional mengatakan bahwa banyak 

terdapat faktor yang menyebakan naik atau turunnya jumlah dana yang dihimpun 

ataupun disalurkan perbankan. Namun diantara banyak faktor tersebut, menurutnya 

permainan dalam tingkat bunga adalah faktor yang sangat menentukan jumlah dana 

yang dapat dihimpun ataupun disalurkan perbankan. Tingkat bunga disini, terbagi

menjadi dua yakni tingkat bunga simpanan yang terdiri simpanan deposito, tabungan

ataupun rekening koran yang mempengaruhi tingkat dana yang dihimpun dan satu 

lagi adalah tingkat bunga pinjaman atau kredit yang mempengaruh jumlah kredit 

yang disalurkan perbankan. Menurutnya lagi, tingkat bunga terbentu ataupun 

ditentukan karena berbagai alasan, diantara alasan - alasan tersebut adalah :

I. Kebutuhan dana

Faktor kebutuhan dana dikhususkan untuk dana simpanan, yakni seberapa 

besar kebutuhan dana yang dinginkan. Jika bank kekurangan dana 

permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan banksementara agar

r
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dana tersebut cepat terpenuhi adalah dengan menaikkan tingkat suku bunga 

Namun peningkatan suku bunga simpanan akan pula 

meningkatkan suku bunga pinjaman. Sebaliknya apabila dana yang ada dalam 

simpanan di bank banyak, sementara permohonan pinjaman sedikit maka 

bunga simpanan akan turun karena hal ini merupakan beban.

2. Target laba yang dinginkan

Faktor ini dikhusukan untuk bunga pinjaman. Hal ini disebabkan target laba 

merupakan salah satu komponen dalam menentukan besar kecilnya suku 

bunga pinjaman. Jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut 

besar dan demikian pula sebaliknya. Keuntungan perbankan juga didapat 

melalui selisih bunga simpanan dan bunga pinjaman, dimana bunga simpanan 

merupakan beban atau harga beli sedangkan bunga pinjaman merupakan 

harga jual bagi perbankan.

3. Persaingan

Dalam kondisi tidak stabil dan bank kekurangan dana, sementara tingkat 

persaingan dalam memperebutkan dana simpanan cukup ketat, bank harus 

bersaing keras dengan bank - bank lainnya. Artinya jika untuk bunga 

simpanan rata - rata 15 persen maka, jika hendak membutuhkan cepat 

sebaiknya bunga simpanan dinaikkan di atas 16 persen. Namun sebaliknya 

untuk bunga pinjaman kita harus berada di bawah bunga pesaing agar dana 

yang menumpuk dapat tersalurkan.

si m panan.

r
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4. Hubungan baik

Biasanya bunga pinjaman dikaitkan dengan faktor kepercayaan kepada 

seseorang atau lembaga. Dalam prakteknya bank menggolongkan nasabahnya 

menjadi nasabah utama dan nasabah biasa. Penggolongan ini didasarkan 

kepada keaktifan, loyalitas dan hubungan baik dengan pihak bank, sehingga 

dalam menentukan suku bunga bank biasanya memberikan bunga yang lebih 

rendah kepada nasabah yang mempunyai hubungan istimewa dengan pihak 

bank daripada nasabah yang biasa - biasa saja.

Berbicara mengenai Loan To Deposit Rasio atau LDR, maka kita akan 

berbicara mengenai dana yang dihimpun perbankan dan dana yang disalurkan 

perbankan dan berbicara mengenai dana yang disalurkan berarti kita juga 

membicarakan mengenai investasi. Dengan kata lain LDR berkaitan erat dengan 

investasi. Oleh karena itu, selain toeri - teori yang mengaitkan langsung antara 

tingkat bunga dan dana yang dihimpun atau dana yang tersalurkan, maka penulis juga 

merasa perlu mencantumkan 'Teori Klasik yang membicarakan mengenai tingkat 

bunga, terutama tingkat bunga pinjaman dalam kaitannya dengan investasi.

Di dalam 'Teori Klasik juga dijelaskan bahwa tingkat bunga berhubungan 

negalt! dengan investasi, dimana semakin tinggi tingkat bunga pinjaman akan 

semakin membuat masyarakat tidak mau melakukan investasi dan sebaliknya jika 

tingkat bunga pinjaman semakin kecil maka, minat masyarakat dalam berinvestasi 

akan dapat tumbuh. Jika dibentuk ke dalam suatu fungsi maka I = f (i ) dimana I 

adalah investasi dan i adalah tingkat bunga.

r
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Kevnes juga berpendapat sama dengan Klasik, bahwa menurut mereka 

investasi berhubungan negatif dengan tingkat bunga, bahkan 

mengungkapkannya lebih jelas lagi dengan memasukkan fungsi Marginal Effeciency 

ofCapitai. Marginal FTlicicncy ofCapital adalah fungsi yang menunjukkan hubungan 

antara tingkat bunga yang berlaku dengan tingkat pengeluaran investasi yang 

diinginkan para investor. Jika digambarkan ke dalam sebuah grafik akan terlihat 

seperti berikut:

mereka

Gambar. 1.1

Kurva Marginal Eficiency Of Capital
Tingkat Bunga

ii

h

MFC

U 12 Investasi

Gambar di atas menggambarkan bahwa adanya MFC yang tetap, dimana lebih 

banyak investasi yang dilakukan pada tingkat bunga yang rendah. Besarnya jumlah

perubahan investasi yang terjadi sebagai akibat dari perubahan tingkat bunua 

tergantung bukan saja kepada besarnya perubahan tingkat bunga itu sendiri tetapi 

juga pada kecondongan fungsi investasi, semakin besar perubahan dalam fungsi

i

i
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diakibatkan olehinvestasi semakin besar perubahan dalam fungsi investasi yang 

suatu perubahan tertentu tingkat bunga.

i.6. Penelitian Terdahulu

Belum banyak peneliti yang tertarik mengenai permasalahan ini., 

setidaknya ada beberapa peneliti yang mengungkapkan mengenai faktor - faktor yang 

mempengaruhi LL)R ( Loan To Depost Rasio ) ini.

Mardiansyah yang merupakan salah satu alumni Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya pernah melakukan penelitian mengaenai berbagai faktor yang 

mempengaruhi Loan To Depost Rasio Perbankan Indonesia. Dalam penelitiannya ia 

menemukan beberapa faktor yang secara signifikan berpengaruh terhadap LDR di 

Indonesia, faktor - faktor tersebut diantaranva adalah inflasi dan tingkat bunga kredit 

atau pinjaman, ia menemukan hubungan yang positif antara inflasi dan LDR 

perbankan di Indonesia dan hubungan yang negatif antara tingkat bunga dan LDR 

perbankan Indonesia.
!

Selain itu, Tri Ariggi dalam skripsinya yang berjudul 44 Pengaruh Tingkat 

Bunga Deposito Terhadap Efektifitas Penghimpunan Dana Perbankan di Indonesia “ 

menemukan hubungan yang positif antara tingkat bunga deposito dan dana 

dihimpun perbankan, artinya semakin tinggi tingkat bunga deposito maka dana yang 

dapat dihimpun perbankan akan semakin meningkat.

Dalam penelitian Yuliani Asnaidah Anggraini pada tahun 2001 

mengambil judul "Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Penghimpunan Dana

n;.mun

yang

yang
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Perbankan di Sumalera Selatan “ Tingkat bunga deposito ternyata berpengaruh 

positif terhadap tingginya jumlah dana yang dapat diserap pihak perbankan nasional 

di Sumatera Selatan.

Memang, penulis belum menemukan tentang penelitian - penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, yang secara langsung menelaah dan memaparkan 

mengenai pengaruh tingkat bunga deposito dan pinjaman terhadap Loan To Deposit 

Rasio Perbankan di Sumatera Selatan, namun setidaknya dengan penelitian — 

penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis lelah mendapatkan landasan dan 

dasar untuk meneliti mengenai permasalahan ini lebih lanjut.

1.7. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori - teori dan penelitian - penelitian pada era sebelumnya yang

telah diuraikan di atas, maka ternyata tingkat bunga deposito dan tingkat bunga

pinjaman dapat berpengaruh terhadap Loan To Deposit Ratio setelah melalui proses

proses dan variabel ekonomi lainnya. Jika di gambarkan dalam sebuah kerangka

pemikiran penulis maka akan tampak sebagai berikut :

Skema Pengaruh Tingkat Bunga Deposito dan Tingkat Bunga Pinjaman 
Terhadap Loan To Deposit Rasio

Tingkat Bunga Deposito t—> Penghimpunan Dana Perbankan t--* LDR j

<&

Tingkat Bunga Pinjaman T”* Penyaluran Dana Perbankan j.—s* LDR |

r
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skema yang telah dipaparkan di atas, jika di buat ke dalam suatu bagan 

dengan menggunakan panah petunjuk dan kotak - kotak diagram akan tampak 

sebagai berikut:

Dari

Gambar. L 2

Bagan Pengaruh Tingkat Bunga Deposito dan Pinjaman 

Terhadap LDR

J Minat Masyarakat 
Berdeposito Meningkat

Tingkat Bunga Deposito 
Meningkat

v
Dana Yang Dihimpun 

Bank Meningkat

w LDR 
Turun

Dana Yang Tersalurkan 
Turun

4

Tingkat Bunga Pinjaman 
Meningkat

Minat Masyarakat 
Meminjam Turun

r
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1.8. Hipotesa

teori dan penelitian - penelitian terdahulu yang telah 

diungkapkan di atas, maka dugaan sementara yang dapat diambil oleh penulis adalah 

bahwa tingkat bunga deposito berhubungan negatif dengan Loan To Deposit Ratio 

bank - bank umum pemerintah, dimana semakin tinggi tingkat bunga deposito, maka 

akan semakin membuat nilai LDR menurun. Sedangkan, tingkat bunga pinjaman 

juga berhubungan negatif dengan nilai LDR. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

bunga pinjaman, maka akan semakin membuat nilai LDR merosot.

Berdasarkan teori

1.9. Metodologi Penelitian

1.9.1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi tingkat bunga deposito yang dalam hal

ini hanya tingkat bunga deposito berjangka waktu satu bulan, tingkat bunga pinjaman

dan nilai Loan To Deposit Ratio bank -- bank umum pemerintah di Sumatera Selatan

pada tahun 1990-2004.

1.9.2. Jenis dan Sumber Data

Penulisan ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari instansi yang

memiliki kaitan dengan ruang lingkup penulisan yakni Badan Pusat Statistik, Bank 

Dinas Perindustrian di lengkapi dengan berbagai bacaan dan jurnal yang 

menampilkan data dan relevan dengan permasalahan.

Indonesia.

r
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i.9.3. Teknik Analisa Data

Teknik analisa yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif deskripttif 

dimana dalam hal ini akan dilihat pengaruh dari tingkat bunga deposito dan tingkat 

bunga pinjaman terhadap penumbuhan I.oan To Dcposil Ralio bank — bank umum 

pemerintah. Untuk melihat besarnya nilai LDR digunakan rumusan sebagai berikut:

( Pihandro, 1990 ; 339)

Xn

x 100%LDR =

Yn

Dimana;

LDR : Loan To Deposit Ratio, dalam satuan %

: Jumlah dana yang disalurkan pihak perbankan 

: Jumlah dana masyarakat yang dihimpun

Adapun alat yang digunakan untuk melihat pengaruh dari tingkat bunga 

deposito dan tingkat bunga pinjaman terhadap pertumbuhan Loan To Deposit Ratio 

bank - bank umum pemerintah adalah model regresi linear sederhana seperti yang 

dijelaskan di bawah ini :

Xn

Yn

Y = a + (3iXi + p2X2 + ui

Dimana,

Y : Pertumbuhan Loan To Deposit Ratio 

: Tingkat bunga depositoX,

r
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: Tingkat bunga pinjaman 

: Faktor pengganggu

Hipotesa yang diajukan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh tingkat 

bunga deposito dan tingkat bunga pinjaman terhadap pertumbuhan LD R ( Loan To 

Deposit Ralio ) adalah dengan hanya melakukan l tesi dengan langkah pengujian :

110 : p i - 0 ( variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen )

H0 : Bo = 0 ( variabel independen mempengaruhi variabel dependen )

liji l ini dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 

independen secara individu terhadap variabei dependen, dengan menganggap variabel 

lainnya konstan Bila nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel pada tingkat 

kepercayaan tertentu, maka hipotesis nol ditolak dan ini berarti bahwa variabel 

independen yang diuji berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen.

Untuk pengujian keeratan hubungan antar variabel digunakan koofesien 

determinasi yang disimbolkan dengan R' dan koofesien korelasi yang disimbolkan 

dengan R

X2

U i

1.9.4. Batasan Variabel Operasional

!. Loan 'i o Deposit Ratio dapat diartikan sebagai rasio yang menunjukkan 

besarnya perbandingan antara jumlah pinjaman yang disalurkan oleh 

perbankan dengan jumlah dana masyarakat yang dihimpun oieh lembaua 

perbankan tersebut, t Collin, 1992 : 211 ).

r
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2. Inflasi adalah sualu keadaan dimana senantiasa terjadi peningkatan harga -

harga barang dan jasa pada umumnya ( Roswita AB.1994 : 165 )

3. Tingkat bunga kredit adalah tingkat bunga pinjaman yang dikenakan oleh

bank - bank umum kepada calon investor.

4. Tingkat bunga deposito adalah nilai uang yang diberikan pihak bank kepada

penabung

5. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usaha. ( UU No. 2 Tahun 1992 )

6. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

konvesional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran/( UU No.2 Tahun 1992 )

secara

r
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